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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional adalah usaha menirgkdtigalitas manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara bejkéan berdasarkan
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan pengetahuan dan
teknologi serta memperhatikan tantangan perkemipagtbal hal ini tertuang
dalam GBHN 1999-2004 Peningkatan dan pemberdayaan kualitas sumber daya
manusia merupakan syarat yang mutlak untuk menije@sugperubahan yang
terjadi dimasa yang akan datang. Salah satu kmingkatan dan pemberdayaan
sumber daya manusia adalah pendidikan. Melaluiigéseh dapatlah diharapkan
sumber daya manusia yang mampu menjadi penggenagngunan.

Pendidikan merupakan setiap usaha, pengaetindungan dan bantuan
yang diberikan kepada anak didik yang bertujuanapaeindewasaan anak itu.
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sebagmasantuk menyalurkan
tujuan pendidikan. Belajar merupakan suatu proaeg ynenimbulkan terjadinya
suatu perubahan dalam tingkah laku dan atau keaakdpampai dimanakah
perubahan itu dapat terjadi atau dengan kata kmrhasil baik atau tidaknya
belajar itu dibutuhkan sebuah proses. Perubahaamd@roses tersebut akan

terlihat dalam hasil belajar siswa.

1 http://www.dephut.go.id/INFORMASI/UNDANG2/tapmplbign_99-04.htm



Proses belajar mengajar merupakan kunci aitalalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Apabila prosesnya baikrdgkan hasilnya baik.
Peningkatan proses belajar mengajar dilakukan demgabagai cara dengan
memadukan berbagai komponen-komponen yang terledétnd proses belajar
mengajar. Berhasil atau tidaknya proses belajdithagrdari evaluasi yang
dilakukan setelah proses belajar. Apakah hasiljdrelsiswa menggambarkan
pengetahuan yang diperoleh siswa sesuai dengaantyjang diharapkan atau
tidak. Untuk mengetahui seseorang telah mengakaosep belajar dan telah
mengalami  perubahan-perubahan, baik perubahan dalg@ngetahuan,
keterampilan ataupun sikap dapat dilihat hasil jbelga. Hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor eksdl dan faktor internal.

Faktor eksternal adalah faktor dari luar yang mergpeuhi hasil belajar
yang terdiri dari peran utama guru dalam mendiditvanya, kondisi lingkungan
keluarga siswa, dan kondisi lingkungan sekolah aissedangkan faktor internal
dari dalam diri siswa itu sendiri yang mempengahdsil belajar yang terdiri dari
kondisi fisik siswa, intelegensi siswa, bakat, minemosi, sikap, perhatian,
kesiapan, kematangan, tanggapan, konsep diri démasicberprestasi.

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajawaisadalah faktor
intelegensi atau kecerdasan. Siswa yang memilildlégensi atau kecerdasan
yang tinggi akan lebih cepat menangkap dan menguaateri pelajaran yang
diberikan dibandingkan dengan siswa yang memilikgkat intelegensi atau
kecerdasan yang rendah. Kecerdasan menunjukan kamamseseorang

mengenai rasional memahami, mengerti, memecahkasalam termasuk



kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengarulggk yang berubah dan
kemampuan belajar dari pengalaman. Tinggi rendakagardasan yang dimiliki
seorang siswa sangat menentukan keberhasilannyeapsrhasil belajar. Hal ini
seperti yang dikatakan oleh Slameto dalam bukutyswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhaddri pada siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendaiMeskipun pada kenyataannya tidak
selalu deikian. Adakalanya seseorang yang intekgga tidak seberapa tinggi
atau sedang mungkin saja mencapai hasil belajag §raggi jika proses belajar
ditunjang oleh faktor lain seperti kemampuan beldgngan giat.

Kegiatan belajar mengajar didalam kelas, guru &elgai memperhatikan
perbedaan individu anak didik, dengan memperhati&gpek intelektual dan
psikologisnya. Hai ini agar guru dengan mudah meédak pendekatan kepada
setiap anak didik secara individual yang memilileriedaan secara individu.
Motivasi berprestasi merupakan motif untuk berhasilam melakukan suatu
tugas atau pekerjaan sekaligus motif untuk memelrkésempurnaan, sehingga
motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasijdrediswa.

Motivasi berprestasi merupakan bentuk spesifik daotivasi intrinsik,
peranannya sangat menentukan agar tercapainya b®ajar yang bermakna.
Seperti yang dikatakan oleh M.Jc Rampengan (1997:ldhotivasi berpretasi
seseorang turut berperan dalam mencapai prestégarbgang diharapkan.”
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tingka dihadapkan dengan

suatu tugas yang harus dilakukan dalam situasi yaemaksa, akan menunjukan

2 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhin§@akarta: Rineka Cipta, 2003) hal.56



motivasi terkuat jika kesukaran tugas itu sedan@ dihadapkan dengan tugas
yang lebih sukar atau lebih mudah, motivasi yamgnglikan akan lebih rendah.

Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktotimg dalam menentukan
hasil belajar siswa, yang pada akhirnya akan samgatpengaruhi hasil belajar
yang dicapai oleh siswa. Pada kenyataannya mothe&girestasi siswa masih
rendah khususnya bagi siswa kelas X SMA Negerihd0,ni seperti dijelaskan
bahwa masih kurangnya kesadaran siswa untuk meatkegk motivasi
berprestasi, kurangnya rasa optimis bahwa siswa atdapemiliki
prestasi,kurangnya kesadaran siswa untuk belajardimadiluar dari belajar
disekolah. Selain itu siswa juga masih sulit untmlengerjakan tugas-tugas
sekolah dengan baik. Kemudian konsep diri sebpgaidangan internal yang
dimiliki setiap orang tentang dirinya termasuk pean yang bersifat pribadi
mengenai berbagai karakteristiknya. Clara menyatdlahwa “konsep diri atau
dinamika aku adalah inti kepribadiah"Jadi jelas bahwa kepribadian sangat
berkaitan dengan konsep diri.

Konsep diri yang kita miliki mengarah kepada tingkaku sehari-hari dan
keyakinan yang kita anut mengenai diri kita. Jilsava memiliki konsep diri yang
baik maka siswa akan yakin akan keberhasilan dirohglam segala hal terutama
dalam belajar, namun jika memiliki kosep diri yanggatif maka dia tidak
mempunyai keyakinan penuh terhadap dirinya untukako&an sesuatu dan
siswa akan merasa gagal. Pada kenyataannya komseps@a pada saat ini

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat patasih ada siswa yang tidak

3 Clara R. PudjijogyantiKonsep Diri Dalam Pendidikar{Jakarta: Arcan, 1988) hal.9



percaya diri dengan kemampuan dirinya pada bid&agleanik, tidak adanya
kemauan untuk belajar sendiri dab bergantung pawat@ri yang dianggap lebih
pintar.

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan pesdidié, dala hal ini
adalah siswa. Dalam lingkunganlah siswa hidup damnnteraksi dalam mata
rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Selamaiphidiswa tidak bisa
menghindar dari lingkungan alami dan lingkunganiadobudaya. Keduanya
mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajswa baik dirumah
maupun disekolah. Sebagian waktu seorang siswaldeliaumah. Oleh karena
itu di keluarga, perhatian orang tua merupakarhssddu potensi yang besar dan
positif memberi pengaruh pada keberhasilan seos&vwga. Perhatian orang tua
pada anak sangat penting dalam membimbing anakkagmmelakukan segala
tugas dan kewajiban dengan kesadaran sendiri. tRerh@rang tua merupakan
kesadaran jiwa orang tua untuk memberikan bimbindehajar dirumah,
mendorong untuk belajar, memberikan pengawasan, bexékan pengarahan
pentingnya belajar, dan memperhatikan kebutuhantkbbn alat penunjang
pelajaran. Orang tua yang kurang atau tidak menagikam pendidikan anaknya
dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhalaiindbelajarnya. Hasil yang
didapatkan, nilai atau hasil belajarnya tidak meskaa atau kurang berhasil
dalam belajarnya. Hal ini dapat terjadi pada arek keluarga yang kedua orang
tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan merekangghi tidak mempunyai

waktu memperhatikan anak mereka.



Disamping perhatian orang tua, sekolah sebagakuimgan kedua yang
mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa juga ilikerperan dalam
menentukan hasil belajar siswa. Proses pendidikag perlangsung di sekolah
ditentukan oleh usaha murid secara individu daa pigh interaksi murid dengan
lingkungan sosial dalam berbagai situasi sosial giagdapi di dalam maupun
diluar sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif danang memberikan
kontribusi yang penting bagi perkembangan belagwva lingkungan sekolah
yang kondusif dan tenang memberikan kenyamanamdaddajar sehingga dapat
memacu semangat belajar siswa untuk mencapai hasdjar yang baik.
Sedangkan lingkungan sekolah yang tidak kondusgesi kondisi ruang kelas
yang tidak nyaman, ruangan yang gaduh dan letatdaekang tidak strategis,
seperti berada disamping pasar atau rel keretakgn mengganggu kegiatan
belajar mengajar dan pada akhirnya akan berdampaing baik bagi hasil
belajar siswa.

Sekolah merupakan lembaga yang menjadi tempattpedielik atau siswa-
siswa menempuh pendidikan yang akan memunculkaerakgi belajar dan
mengajar antara guru dan siswa, dimana guru yamgayeer menjadi fasilitator
dan siswa sebagai objek pendidikan bertugas ureldyan. Proses belajar yang
dialami siswa dalam memperoleh ilmu, akan terlihasil apakah siswa telah
menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh. ddmsil dari penguasaan siswa
tersebut dapat disebut sebagai hasil belajar yamgipakan pencapaian tujuan

pendidikan pada siswa yang mengikuti proses betagagajar.



Mengukur sejauh mana siswa mampu menguasai dalagetaauan dan
keterampilan terhadap mata pelajaran, maka ditataptandar nilai yang disebut
kriteria ketuntasan minimal atau KKM yang telaheghakati oleh musyawarah
guru mata pelajaran pada awal tahun pelajaran. $¥Mgeri 30 Jakarta Pusat
yang merupakan sarana siswa menempuh pendidikanmegniliki KKM yang
harus dicapai siswa dalam mengukur keberhasilaajdrelSalah satu pelajaran
untuk melihat hasil belajar siswa adalah mata pedajekonomi yang merupakan
bagian dari ilmu pengetahuan sosial (IPS). Untukarpalajaran ekonomi, KKM
yang ditetapkan sebesar 75. Jika siswa tidak mancsgandar nilai yang
ditentukan atau kurang dari angka 75 pada nilainyjmaka siswa tersebut harus
mengulang kembali tes untuk memperbaiki nilai atesebut remidial. Berikut ini
merupakan hasil belajar ekonomi pada siswa keldsSMA Negeri 30:

Tabel 1.1

Daftar Hasil Belajar Ekonomi Semester | kelas X Talkin Ajaran 2012-2013
(Dengan KKM 75)

Rata — Rata Nilai Ulangan Siswa
Kelas UH 1 UTS UH II UAS
>KKM [<KKM | >KKM |<KKM | >KKM |<KKM | >KKM | <KKM
X1 6 29 5 30 4 31 1 34
X> 8 31 3 36 12 27 0 39
X3 5 33 6 32 9 29 0 38
X4 11 29 4 36 3 37 2 38
Xs 5 33 7 31 7 31 9 29
Xs 6 31 5 32 5 32 17 20
X7 12 28 8 32 13 27 15 25
Xsg 10 27 6 31 10 27 8 29
Jumlah 63 241 44 260 63 241 52 252

Sumber: Laporan Nilai Tes Ekonomi Dokumentasi SMA Negeri 30 Jakarta
Pusat, 2012.

Tabel I.1 menunjukkan perolehan hasil belajar ekurgada siswa kelas X di

SMA Negeri 30 Jakarta Pusat dengan jumlah kesedrsiswa kelas X sebanyak



350 siswa pada semester 1 tahun ajaran 2012 — K¥rdasarkan tabel 1.1,
terlihat rata-rata nilai siswa baik ulangan hatdigH 1) maupun ulangan tengah
semester (UTS) masih dibawah nilai standar angkaP&Bla ulangan harian |
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar @& nilai terendah sebesar 54,1.
Pada UH I ini, Jumlah siswa yang mencapai KKM/b) sebanyak 102 siswa dan
siswa yang tidak mencapai KKM (<75) sebanyak 24®&ai Pada ulangan tengah
semester (UTS) menunjukkan nilai rata-rata terfirgghesar 67 dan terendah
sebesar 58,2. Pada UTS, Jumlah siswa yang menkKEp&i(> 75) sebanyak 76
siswa dan siswa yang tidak mencapai KKM (<75) sgbai274 siswa.

Ulangan yang diadakan kembali setelahnya, yaitagala harian Il (UH 11)
dan ulangan akhir semester (UAS), ada beberapa Kelayang mengalami
peningkatan nilai dari ulangan sebelumnya (UH | dérs), dan ada pula yang
mengalami penurunan nilai pada ulangan ini.

Table 1.1 menunjukkan nilai ulangan harian Il (UM dilai tertinggi sebesar
79,3 dan nilai terendah sebesar 53,3. Pada UHirt|gh siswa yang mencapai
KKM (> 75) sebanyak 167 siswa dan jumlah siswa yang tideRcapai KKM
(<75) sebanyak 183 siswa. Sedangkan pada ulandgmnsatnester (UAS), nilai
tertinggi sebesar 79,8 dan terendah sebesar 4@¢a BAS, jumlah siswa yang
mencapai KKM % 75) sebanyak 74 siswa dan jumlah siswa yang tidakcapai
KKM (<75) sebanyak 277 siswa. Walaupun ada kelasgysudah mencapai
standar yang ditetapkan atau telah mencapai angkaefapi masih terdapat

beberapa kelas X yang masih kurang dari angka if&. OH Il dan UAS ini pun



menunjukkan rata-rata hasil belajar ekonomi dibawdai standar dan siswa
kelas X banyak yang mengalami remedial.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dikatakan bahwa ha&djdsy ekonomi siswa
kelas X tergolong rendah yang menjadi masalah [g&A Negeri 30 Jakarta
Pusat. Rendahnya hasil belajar ekonomi yang diplerictlas X berdasarkan pada
tabel I. disebabkan oleh faktor-faktor yang mempeunlginya, baik dalam diri
siswa (internal) maupun faktor dari luar diri sis\igksternal). Seperti yang
dikatakan oleh Slameto “secara psikologi ada duaamafaktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor liifosan afektif”

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pentsikeuntuk mengangkat
dan mengulas permasalahan tersebut dengan pemghtig berjudul : “Pengaruh
Antara Motivasi Berprestasi Dan Konsep Diri Terhaddasil Belajar Ekonomi

Siswa Kelas X di SMA Negeri 30 Jakarta Pusat”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dagentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah kecerdasan (IQ) mempengaruhi hasil beldganami siswa kelas
X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?
2. Apakah motivasi berprestasi mempengaruhi hasiljdrelkonomi siswa

kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?

4 Nurdin, Pengaruh Variabel-Variabel Kognitif Terhadap HaB#lajr Matematika Siswa Kelas XI-IPA
SMA Negeri 3 Makasadurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 063, t&bet?2, November 2006. hal. 897
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3. Apakah konsep diri mempengaruhi hasil belajar ekunsiswa kelas X
SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?

4. Apakah perhatian orang tua mempengaruhi hasil drelEfonomi siswa
kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?

5. Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi hasil bek@nomi siswa
kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?

6. Apakah motivasi berprestasi dan konsep diri memgeri hasil belajar

ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?

C. Pembatasan Masalah

Masalah-masalah yang telah berhasil diidentifikasik maka peneliti
membatasi masalah yang diteliti hanya pada “Pehgarotivasi berprestasi dan
konsep diri terhadap hasil belajar Ekonomi siswlak& SMA Negeri 30 Jakarta

Pusat”

D. Perumusan Masalah
Pembatasan masalah yang dijabarkan diatas makdamatdam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi daghahasil belajar
Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?
2. Apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap bakijar Ekonomi siswa

kelas X SMA Negeri 30 Jakarta Pusat?
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3. Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi dasdp diri terhadap hasil

belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 30 JakRdaat?

E. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, penelitrthaep agar hasil
penelitian ini dapat berguna bagi :
1. Kegunaan Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pergetghng lebih
mendalam mengenai Pengaruh antara motivasi beapredain konsep diri
terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X
2. Kegunaan Praktis

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukangberpdak untuk

pemecahan masalah hasil belajar melalui motivapréstasi dan konsep diri.



